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PENDAHUTIAK.

1. Latar Belakane Fasalah.

Dalam eejarah verkenhanzan kehidusan hulun inter
nazionsl, seaurdah Pzrane Duniz ke dua neazasuran “er-
jasama regienal atau pen-aturan zelawazan menjadl ha-
Eitu Denting Terutama pada zaat sekaranz ini,

Hal ini dmoat Kita 1llhat, dimsna negara-negara berken
hang memperlihatkan kecenderunocan kearah regionalisme
atau wenTaturan sekawasan dalarm mengadakan hubungan
internasional, vaneg merunzkan a8alah s5a%u nerferhbangan
vang gan#at menarik untuk kita pernatian.

Piagam Perserikstan Banssa Bsugss didalam Bab ke
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Pasal tersehut menvataksn antars lain ;

Hothing in the present Charter preclurtdes the axisten-
ce af remional srEngements or Arenciea for demlins
with such matters relating to the raintenance far in-
ternational peace and security =5 &rr appopriste faor
regional action, provided that such arengements or a=-
gpencles and thelir activities are consigtent with the
purpode and principles of the United Nations....i.,..

Lerjemahannys :

Tidak ada ketentuan didalam Piazam ini wang menshalanc

nalangi adanya nersetujuan-nersetujusn =iau nadan-ha-
dan kedaerahan vaneg hertalian den=an hal nereliharaan
verdamaian dan Feamanan Internaslonal yanax natut deri
tindafan redaeraban, asallkan nersetujuan atsu hadan -
hadan heseris tindakan-tindalan mereva demilian itu
segual denzan tujuan=tujuan dan aras=3z2a5 Perserikat-
an Bangsa Fangsa,

Porkemhanzan vang terjadi sesudsh Peranz Dunia
ke dus terutama pada sgat sekarane, orvang didalam mem
Farlkan pengertian nower tidak lari harus =elalu "A -

¥ational Power, akan tetapli juga & Group FPower', vai-

1, Lihat, pasal 5& Plamram PHAB.



tu suatu kettuatan Terkelompok dari beberapa nesgara yang
meraparan subjek hukum internasionsl dalam suvatu kKavwas-
an Lersentii. '

Pandanran erang pada saat seksreng kekuatan dunia telah
didominir oleh keYuatan dua Blok yang heaar yvang selalu
terlibat dalam verang dinsln didalam kekuatan dua Zlok

tersebut, Sehingga negara-nesgara yang serdang berkembang
memilih bentuk kerjassma regionszl atau menbentuk kerjszs-
sama Fawasan dalam kawasan tertentu didunia ini, yang

reruparan ¥erjasama reglonal dalam mencanal tujusn ma -
aing-masineg negaranva melalui kekuatan berkelomook se -
kali sus jugs bertujuan mencapal tujuan kelomnok Terse-
but.

Kerjasama regional Asia Tengzara pads hakeratnya
hukan merupakan hal vang baru, segera sssutdah negara-ne
4ara 41 kawasan Asla Tengrara memasuki zaman kemerde:a-
an sesudah Perang Dunia ke [T, bada saat il sudah fim-
bl memikiranm bagi nersrawan-negarawan Asia untul rienga
dakan penfskatan hidup secars berkelompok. 3
lah wencatat dizdakannya Asia Inter-relations Conferen-
oe pada tahun 1947, 4dzia Conference on Indeonesia 41 Hew
Delhi fahun 1948, ¥onperensi Bogeor tahun 1354 dan Fonpe
rensi Asia Afrika di Bandung tshun 195% {sustu Konperen
si yang melahirkan prinsip Dasa 5ils Bandung vang hesar
aelali peranannys dan nengaruhnya didalsm proses ner Kem
bangan hubungsn inter ronasional selanjutnya di-dunla ini)
dimarna didalam kenpersnai=kenoerensi itulah ildentitas
regional Azia mulai menonjol,

Semetitars 1tu gebapal akibat menghehatnya nerang
dingin antara dus fleok yang ingin menanamkan pengarull -
nyg masing-masing dibslahan dunis ini gesudah Perang Du
nis ¥e 11, muncul SEATO sehagai sustu Felompok negara-
negara yang mengadalan karjasama reglonal stas LASET

kerjazamas meliter dl Asia Tencrara pada tahun 1254, di
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EXE, TEE:
HASIL DAN PEMBAHASAN.

4. Deklarasi ASEAN tanur 1367 Merupakan Suatu Penzaluran

Regional Yang Henxikal Aagi Hegara AncEetanya.

henurut Piacam P2H {United Hatien Sharter), menmakui
nva secara khusus, 3ehagal mana disebutkan dalam Hah. VI11
pasal 52 denzan Judul "Herignal Agreements" dan disitu di
nyatakan antara Lain =

niekhinz in the present Charter precludes the existance
ef resienal arranggements or arencies fer dealing with
such matiers relating te The maunienance af internst ie-
nal peace and gecurliy as are apprapriate fer regienal
antisn, previded That auek arrenggenantsi 4T agencies and
their actlvitiesd are cansizt#nt with the purpase and
principles ef the United Fatieng. casasnns

Jenman demikian tidalk ada Fetentuan didalam pilagan
PHE vang menghslang=halangi adsnya perjanjian atau hadan—
hadan regienal yang hertalian denzan penefgakan pardamalian
dan “eamanan internasienal yang patut bagl tindakan regi-
arial Asalkan perjsnji=zn atau persetujuan oban hadan=hadarn
-hegerta tindakan mereva demiklan itu sesual den=an tujuan
dan agas-azas FBE, demikianlah ketentuan pasal 52 pilagan
YBE. :

aka pads tanezal B Afuatus 1367, kelima negara pen-
diri ASEAN { Indenesia, alaysia, Filioina, tuanzshat  dan
Singapural, heraenakal nepnandatantanil Dek larasl a3zal di-
Erngkel.

453EAN adalah suztu kerjazarna regienal dari nesara=ng
para AnEgels merdska 41 kawasan Asia Tenzgsra.
Yezara pendiri ASEAM selain penarkarss herdirinya ASEAN
ian pendiri ASEAN, merseka juga merunakan nerara=nesara
ancreta ASEAN yanws pertana, hal ini perlu_dikewukahan di=
zini, menwingat hahwa menuruh Daklarasi ASEAN, keriasama
replenal tersebut Legneretrannya terbuka pagi negara-nefa

va yanzg herada dilkawasan Agila Tenepara, denfan ayarat Dahl

.1 3



Bag. IV.
PENIOTU B

a. Kagimpulan.
Dari uraisn hab=-babh terdshulu, maka dapat ditaril
teherspa kesimpulan aehazai berlikut :
1. Deklarasi ASEAN adalah merunakan perjanjian interna
aisnal dalan mendirikan kerjasana regienal d4i Asis
Teneeara, yvang ditandatanzani eleh lima nezars nen-
dirinya 2evali mus sehagai nesara anggeta pada bang

gal 8 Arustua 1367 di Bangkok.

2. Tshap pembuatan Detlarasi ASEAN, menempuh tahap o=
gotiation {perundinzan), vang didahului slen pembi-
caraan=-penbicaraan yang hersifal in feraasl diantara
kelima newara pendirinya =zunaz menjajsitl kerjasana

regienal. Kemudian menempun tashsp Signature ( penen-
datangani) eleh nesara umendirinyva Indenesia, Yialay-
sia, Filipina, Thailasnd dan 3inmapura, onada tangeal

B Arustus 1367 di Bangkek,

. Deklarasi ASEAN Tahun 1367 tidak menemnuh tahan Ha-

tificatien { pen=esshan).

4. Eelustan mencikat nerjanjian internnsiensl tukanlah
ditentukan eleh di Ratifikassi ataun tidakxnys gebuah
perjanjian internasienal, dalamn hal ini Deklarasil
ASEAN. ¥arena Ratifikasi hukanlah nmerunaran syaratl

vang mutlak dalam perhuatan neriafjian internaszlonal,

4, Disamoing itu keluatan menmikat Deklaresi ASEAN le -
hih ditentukan oleh notifasil negars-nezgara paendiri
kerjmsans regienal ASEAN valsu 3 kesadaran hergana .
nandanran hersats dan kebuluhan hersama darl negara
negara pendiri ASEAN untuk menszikatkan diri dalan wg
dah werjasana regional 4i Azia Tenseara, dalsm bl -

dang ekanemi, sasial budava.
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